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 BAB 5  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis statistik deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi 

frekuensi, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat solidaritas sosial antar anggota komunitas EXO-L Purwokerto yaitu adanya 

rasa saling tolong menolong antar anggota komunitas, anggota komunitas merasa 

antusias dan senang hati untuk memberikan pertolongan kepada sesama anggota, 

mendukung dan sangat antusias terhadap kegiatan yang diselenggarakan komunitas, 

anggota sering mengikuti event yang diadakan komunitas, dan peduli jika 

diadakannya pengggalangan dana. Solidaritas sosial yang ada pada komunitas EXO-L 

Purwokerto tidak berpengaruh dengan jumlah anggota dalam setiap pertemuan, 

intensitas pertemuan, dan keakraban. Solidaritas sosial yang terjalin dalam komunitas 

ini berdasarkan kesamaan anggota komunitas terhadap kepenggemaran yaitu EXO. 

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya temuan yaitu sebanyak 54,5% atau  sebanyak 

60 orang menyatakan antusias terhadap anggota komunitas dalam memberikan 

pertolongan, sebanyak 54,5% atau 60 orang juga menyatakan sangat sukarela 

terhadap anggota komunitas dalam memberikan pertolongan, sebanyak 45,5% atau 

50 orang menyatakan mendukung terhadap kegiatan yang diselenggarakan 

komunitas, sebanyak 41, 8% atau 46 orang memilih sangat antusias terhadap kegiatan 

yang diselenggarakan komunitas, sebanyak 40,0% atau 44 orang menyatakan sering 

berpartisipasi dalam event komunitas, dan sebanyak 45,5% atau 50 orang 

menyatakan peduli terhadap penggalangan dana yang diadakan komunitas. 

2. Komunitas EXO-L Purwokerto juga memiliki manfaat bagi para anggota yaitu 

meningkatkan jejaring relasi, tempat berbagi informasi, dan tempat menyalurkan 

bakat dan hobi. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya temuan bahwa sebanyak 

50,9% atau sebanyak 56 orang menyatakan sangat setuju komunitas EXO-Purwokerto 

meningkatkan jejaring relasi, sebanyak 48,2% atau sebanyak 53 orang menyatakan 
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setuju bahwa komunitas menjadi tempat berbagi informasi mengenai EXO, dan 

sebanyak 52,7% atau sebanyak 58 orang menyatakan setuju bahwa komunitas EXO-L 

Purwokerto sebagai tempat menyalurkan bakat dan hobi. 

3. Di tengah maraknya perkembangan komunitas Korea di Purwokerto, Komunitas EXO-

L Purwokerto perlu mempertahankan eksistensinya sebagai sebuah komunitas, yaitu 

baik pengurus maupun anggota komunitas terus melakukan komunikasi meskipun 

intensitas berkomunikasinya masih rendah, dan anggota masih terus berada dalam 

komunitas meskipun EXO dalam kondisi hiatus grup. EXO-L Purwokerto juga aktif 

melakukan kegiatan, baik kegiatan melalui peristiwa secara langsung maupun melalui 

media sosial. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya temuan bahwa sebanyak 51,8% 

atau sebanyak 57 orang menyatakan kadang-kadang melakukan komunikasi antar 

anggota komunitas, dan sebanyak 59,1% atau sebanyak 65 orang menyatakan sangat 

setuju bahwa anggota akan tetap berada dalam komunitas saat EXO hiatus. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, maka peneliti memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut:  

1. Perekrutan anggota komunitas sebaiknya lebih dipertegas lagi bagaimana kriteria atau 

syarat dan ketentuan agar bisa tergabung dalam keanggotaan komunitas EXO-L 

Purwokerto, sehingga nantinya EXO-L Purwokerto memiliki identitas tersendiri sebagai 

sebuah kelompok. 

2. Untuk para anggota yang mempunyai bakat dance cover sebaiknya lebih ditingkatkan 

lagi kualitas dance nya agar dapat bersaing di perlombaan dance cover baik di kancah 

provinsi maupun nasional. Sehingga nantinya hal tersebut dapat memberikan pengaruh 

yang positif bagi komunitasnya.  

3. Penelitian ini sangat terbatas sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan lagi tidak hanya bentuk-bentuk solidaritas yang ada di komunitas 

Korean Pop. 

  


